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ABSTRACT

The problem addressed in this study is the limited availability of learning media for
the basic hair curling element, making it necessary to develop technology-based
learning media that can systematically visualize work procedures at SMK PAB 12
Saentis. Therefore, this study aimed to develop an Flash Card learning media and
determine its feasibility for the basic hair curling element at SMK PAB 12 Saentis.
This study employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE
development model, which consists of the stages of Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The product was validated by material experts and
media experts. The product trials were conducted in three stages: a small-group trial
involving 5 students, a medium-group trial involving 10 students, and a large-group
trial involving 31 students. Data were collected using Likert-scale questionnaires
and analyzed using descriptive analysis. The results showed that the Flash Card
learning media was categorized as highly feasible for use in learning the basic hair
curling element. The material expert validation obtained an average score of
90.47%, while the media expert validation obtained an average score of 90.22%.
The product trial results achieved 86% in the small-group trial, 90% in the medium-
group trial, and 95.03% in the large-group trial, with an overall average of 92.95%,
which falls into the Highly Feasible category. Therefore, the Flash Card learning
media is considered highly feasible for use as a learning medium in the basic hair
curling element at SMK PAB 12 Saentis.

Keywords: Flash Card, Learning Media, Basic Hair Curling.
ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah terbatasnya media pembelajaran pada
elemen pengeritingan dasar sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari prosedur kerja pengeritingan rambut secara sistematis di SMK PAB 12
Saentis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran Flash Card serta mengetahui tingkat kelayakan media pada elemen
pengeritingan dasar di SMK PAB 12 Saentis. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Validasi produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli
media. Uji coba media dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu uji kelompok kecil
pada 5 siswa, uji kelompok sedang pada 10 siswa, dan uji kelompok besar pada 31
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan skala Likert,
sedangkan data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media Flash Card dinyatakan sangat layak digunakan sebagai
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media pembelajaran pada elemen pengeritingan dasar. Hasil validasi ahli materi
memperoleh persentase rata-rata sebesar 90,47%, sedangkan validasi ahli media
memperoleh persentase rata-rata sebesar 90,22%. Hasil uji coba kelompok kecil
memperoleh persentase sebesar 86%, uji kelompok sedang sebesar 90%, dan uiji
kelompok besar sebesar 95,03%, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 92,95%
yang termasuk dalam kategori Sangat Layak. Dengan demikian, media
pembelajaran Flash Card dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran pada elemen pengeritingan dasar di SMK PAB 12 Saentis.

Kata Kunci: Flash card, Media Pembelajaran, Pengeritingan Dasar

A.Pendahuluan
Sekolah
(SMK) adalah salah satu jalur

Menengah  kejuruan
Pendidikan formal yang menekankan
pada pelatihan dan keterampilan
untuk mempersiapkan siswa bekerja
di bidang Pendidikan

kejuruan memiliki peran yang sangat

tertentu.

penting untuk membentuk siswa yang
berkompeten dan siap terjun ke dunia
kerja  (Santika, 2023). Dalam
pembelajaran vokasi, penguasaan
teori menjadi dasar yang penting
sebelum peserta didik melaksanakan
praktik. Oleh karena itu, proses
pembelajaran memerlukan media
yang mampu membantu peserta didik
memahami materi secara jelas,
sistematis, dan sesuai dengan
karakteristik kompetensi yang
dipelajari. Penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat
mendukung penyampaian materi,
meningkatkan motivasi belajar, serta

membantu peserta didik memahami

konsep yang bersifat abstrak menjadi
lebih mudah dipahami.

Salah satu kompetensi yang harus
dikuasai peserta didik pada Program
Keahlian Tata Kecantikan adalah
elemen pengeritingan dasar. Materi ini
mencakup analisis kulit kepala dan
rambut, pemartingan, penggulungan
rambut,  penggunaan  kosmetika
pengeritingan, hingga tahapan kerja
pengeritingan rambut yang harus
dilakukan secara berurutan.
Penguasaan materi tersebut menjadi
bekal penting sebelum peserta didik
melaksanakan praktik, sehingga
pemahaman konsep dan prosedur

kerja perlu diberikan secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan di SMK
PAB 12 Saentis, diketahui bahwa
media pembelajaran pada elemen
pengeritingan dasar masih terbatas
pada buku pegangan guru, video
pembelajaran, dan  demonstrasi

praktik. Buku pegangan belum dapat
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dimanfaatkan secara mandiri oleh
peserta didik karena hanya dimiliki
oleh guru, sedangkan penggunaan
video pembelajaran belum dilakukan
secara  konsisten dan  belum
menampilkan seluruh tahapan
pengeritingan rambut secara runtut.
tersebut

Kondisi menyebabkan

sebagian peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam
memahami analisis kulit kepala dan
rambut, pemartingan, penggulungan
rambut, serta penggunaan kosmetika
sesuai prosedur kerja. Selain itu, hasil
belajar menunjukkan bahwa masih
terdapat peserta didik yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sehingga diperlukan media
pembelajaran yang mampu
membantu peserta didik memahami

materi secara lebih sistematis.

Pengembangan media pembelajaran
menjadi salah satu alternatif untuk
mengatasi permasalahan tersebut.
Salah satu media yang dapat
digunakan adalah Flash  Card
berbasis Augmented Reality (AR).
Flash Card merupakan media visual
yang menyajikan informasi secara
ringkas,

sedangkan teknologi

Augmented Reality mampu

menampilkan objek tiga dimensi yang

menyerupai kondisi nyata. Kombinasi
kedua media tersebut memungkinkan
penyajian materi pengeritingan dasar
dalam bentuk visual yang lebih jelas
sehingga setiap tahapan kerja dapat
dipahami secara runtut. Dengan
demikian, media yang dikembangkan
diharapkan dapat membantu peserta
didik mempelajari materi secara
mandiri sekaligus mendukung guru
dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

Penelitian lzzati dkk., (2024)
yang meyatakan bahwa Flash card
berbasis Augmented reality
berpotensi menjadi alternatif solusi
dalam  meningkatkan  efektivitas
pembelajaran, khususnya pada materi
yang membutuhkan visualisasi dan
pemahaman prosedural. Beberapa
penelitian  terdahulu  menunjukkan
bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis Flash Card
maupun Augmented Reality memiliki
tingkat kelayakan yang tinggi dan
dapat digunakan sebagai media
pendukung pembelajaran. Namun,
pengembangan media yang
mengintegrasikan Flash Card
berbasis Augmented Reality pada
elemen pengeritingan dasar di SMK
PAB 12 Saentis belum pernah
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
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ini memiliki kebaruan dalam

mengembangkan media
pembelajaran yang  disesuaikan
dengan karakteristik materi

pengeritingan dasar serta kebutuhan
peserta didik pada pembelajaran
vokasi.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan media
pembelajaran Flash Card berbasis
Augmented Reality pada elemen
pengeritingan dasar di SMK PAB 12
Saentis serta mengetahui tingkat
kelayakan media yang dikembangkan.
Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi alternatif media pembelajaran
yang mendukung proses
pembelajaran, membantu peserta
didik memahami tahapan
pengeritingan dasar secara lebih
sistematis, serta menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya dalam
pengembangan media pembelajaran

berbasis teknologi.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan
penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D)
yang bertujuan menghasilkan media

pembelajaran Flash Card berbasis

Augmented Reality (AR) pada elemen
pengeritingan dasar di SMK PAB 12
Saentis. Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE, yang terdiri
atas lima tahapan, vyaitu Analysis,
Design, Development,
Implementation, dan Evaluation.

Subjek penelitian terdiri atas
tiga orang ahli materi, tiga orang ahli
media, serta peserta didik kelas XI
Tata Kecantikan SMK PAB 12
Saentis. Uji coba produk dilakukan
melalui tiga tahap, yaitu uji kelompok
kecil yang melibatkan 5 peserta didik,
uji kelompok sedang sebanyak 10
peserta didik, dan uji kelompok besar
sebanyak 31 peserta didik. Teknik
pengumpulan data menggunakan
angket dengan skala Likert lima
tingkat. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kuantitatif
dengan menghitung persentase skor
hasil validasi dan uji coba, kemudian
diinterpretasikan berdasarkan kriteria
tingkat kelayakan media.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  menghasilkan
media pembelajaran Flash Card
berbasis Augmented Reality (AR)
pada elemen pengeritingan dasar
untuk peserta didik kelas Xl Tata
Kecantikan SMK PAB 12 Saentis.
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Pengembangan media dilakukan
menggunakan model ADDIE yang
meliputi tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan
Evaluation. Pada tahap analysis,
dilakukan observasi, wawancara,
serta analisis kebutuhan guru dan
peserta didik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan masih
terbatas sehingga peserta didik
mengalami  kesulitan  memahami
prosedur pengeritingan dasar secara
sistematis.

Tahap design dilakukan
dengan menyusun materi sesuai
capaian pembelajaran, membuat
storyboard, serta merancang tampilan
Flash Card yang dipadukan dengan
teknologi Augmented Reality.
Selanjutnya, pada tahap development
dilakukan pembuatan media

menggunakan aplikasi Canva,

Blender, dan Assembler Edu,
kemudian media divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media sebelum
diimplementasikan kepada peserta

didik.

Hasil validasi menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan memenubhi
kriteria Sangat Layak. Persentase
hasil validasi ahli materi sebesar

90,47%, sedangkan hasil validasi ahli

media sebesar 90,22%.
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Grafik 1 Hasil Validasi Ahli Materi

Persentase Kelayakan Ahli
Media
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Grafik 2 Hasil Validasi Ahli Media

Selanjutnya media diujicobakan
kepada peserta didik melalui tiga
tahapan, vyaitu kelompok kecil,
kelompok sedang, dan kelompok
besar. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa media memperoleh respons

yang sangat baik pada setiap tahap.

Persentase Uji Coba Produk
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90%
95,03%
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Grafik 3 Persentase Uji Coba Produk

Berdasarkan hasil validasi dan
uji coba tersebut, media pembelajaran
Flash Card berbasis Augmented
Reality dinyatakan sangat layak
digunakan pada pembelajaran elemen
pengeritingan dasar di SMK PAB 12

Saentis.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran Flash Card berbasis
Augmented Reality (AR) pada elemen
pengeritingan dasar berhasil
dikembangkan menggunakan model
ADDIE yang meliputi tahap Analysis,
Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Hasil
validasi menunjukkan bahwa media
memperoleh sebesar
90,47% dari ahli materi dan 90,22%

dari ahli media dengan kategori

persentase

Sangat Layak. Hasil uji coba kepada
peserta didik juga menunjukkan
kategori Sangat Layak, yaitu sebesar
86% pada kelompok kecil, 90% pada
kelompok sedang, dan 95,03% pada
kelompok besar, dengan rata-rata
92,95%.

Berdasarkan hasil tersebut, media

keseluruhan sebesar

pembelajaran Flash Card berbasis
Augmented Reality dinyatakan sangat
layak digunakan sebagai media

pembelajaran pada elemen

pengeritingan dasar di SMK PAB 12
Saentis. Media ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran untuk

membantu  guru  menyampaikan

materi secara lebih jelas dan

sistematis.
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